UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERCERITA

MENGGUNAKAN METODE KOOPERATIF TIPE JIGSAW

PADA SISWA KELAS 111 SDN 05 KARANGREJO

TAHUN AJARAN 2009/2010

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan guna memperoleh Gelar

Sarjana Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Disusun Oleh
P. FEBRIYANTO

NIM. A510070610

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

2010



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan salah satu hasil kebudayaan yang harus dipelajari
dan diajarkan. Dengan bahasa kebudayaan suatu bangsa dapat dibentuk,
dibina, dan dikembangkan serta dapat diturunkan kepada generasi-generasi
mendatang. Bahasa memungkinkan manusia dapat memikirkan suatu masalah
secara teratur, terus-menerus, dan berkelanjutan. Sebaliknya, tanpa bahasa
peradaban manusia tidak mungkin dapat berkembang baik. Pengajaran bahasa
Indonesia pada hakikatnya merupakan salah satu sarana mengupayakan
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia secara terarah. Melalui
proses pengajaran bahasa Indonesia diharapkan siswa mempunyai
kemampuan yang memadai untuk dapat menggunakan bahasa Indonesia
secara baik dan benar.

Dalam pengajaran atau proses belajar-mengajar guru memegang peran
sebagai sutradara sekaligus aktor. Artinya, guru memegang tugas dan
tanggung jawab merencanakan dan melaksanakan pengajaran di sekolah. Guru
sebagai tenaga profesional harus memiliki sejumlah kemampuan
mengaplikasikan berbagai teori belajar dalam berbagai pengajaran,
kemampuan memilih dan menerapkan metode pengajaran yang efektif dan
efisien, kemampuan melibatkan siswa berpartisipasi aktif, dan kemampuan

membuat suasana belajar yang menunjang tercapainya tujuan pendidikan.



Hal tersebut tidak menjadi pengecualian bagi guru bahasa Indonesia
karena tidak dapat dipungkiri bahwa bahasa Indonesia merupakan salah satu
pelajaran yang mempunyai peran yang penting dalam dunia pendidikan.
Secara umum fungsi dan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah sebagai
- (1) sarana pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa; (2) sarana peningkatan
pengetahuan dan keterampilan berbahasa Indonesia dalam rangka pelestarian
dan pengembangan budaya; (3) sarana peningkatan pengetahuan dan
keterampilan berbahasa Indonesia dalam rangka meraih dan mengembangkan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; (4) sarana penyebarluasan pemakaian
bahasa Indonesia yang baik untuk berbagai keperluan menyangkut berbagai
masalah; dan (5) sarana pengembangan penalaran (Depdiknas, 2004: 10).

Pada hakikatnya bahasa adalah alat yang berfungsi untuk
berkomunikasi, dengan bahasa manusia dapat menyampaikan pesan, pikiran,
perasaan, dan pengalamannya kepada orang lain. Keterampilan berbahasa
mencakup empat aspek, yaitu: menyimak (mendengarkan), berbicara,
membaca, dan menulis, (Sarwiji Suwandi, 2004:1). Dalam pembelajaran
bahasa Indonesia, baik itu di SD, SMP maupun SMA pada dasarnya
mempunyai maksud dan tujuan yang sama yaitu mengembangkan keempat
aspek keterampilan berbahasa tersebut.

Pada setiap keterampilan berbahasa mempunyai keterkaitan yang
sangat erat antara satu dengan yang lain. Dalam memperoleh keterampilan
berbahasa biasanya melalui suatu hubungan yang berurutan dan teratur, mula-

mula dengan belajar menyimak atau mendengarkan bahasa, kemudian



berbicara, sesudah itu belajar membaca dan menulis. Menyimak dan berbicara
biasanya dipelajari sebelum memasuki bangku sekolah, sedangkan membaca
dan menulis dipelajari setelah memasuki bangku sekolah. Keempat
keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan catur tunggal atau satu
kesatuan.

Kaitannya dengan pembelajaran di sekolah dasar, pelajaran Bahasa
dan Sastra Indonesia meliputi aspek kemampuan berbahasa dan kemampuan
bersastra. Aspek kemampuan berbahasa meliputi keterampilan mendengarkan
(menyimak), berbicara, membaca, dan menulis yang berkaitan dengan ragam
bahasa non sastra. Sedangkan aspek kemampuan bersastra meliputi
keterampilan mendengarkan (menyimak), berbicara, membaca, dan menulis
yang berkaitan dengan ragam sastra.

Kegiatan bercerita merupakan bagian dari kemampuan berbicara yang
berperan penting baik dalam pengajaran bahasa di sekolah maupun kehidupan
sehari-hari. Sehubungan dengan pernyataan di atas, di dalam kegiatan belajar
dan mengajar di sekolah dasar keterampilan bercerita menjadi salah satu
bagian keterampilan berbahasa yang harus diajarkan kepada siswa dan
dikuasai oleh siswa. Keterampilan bercerita memiliki beberapa manfaat bagi
siswa (khususnya siswa SD) yaitu untuk meningkatkan keterampilan siswa
dalam berkomunikasi dengan baik, membentuk karakter siswa, memberikan
sentuhan manusiawi, dan mengembangkan keterampilan siswa dalam

berbahasa.



Namun, berdasarkan dari hasil survei awal yang dilakukan oleh
peneliti menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran bercerita dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas IIl SD Negeri Karangrejo 5
masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa kelas 111
dalam tes mata pelajaran bahasa Indonesia pada semester 1 yang hanya
mencapai nilai 55 (standar ketuntasan belajar minimal untuk mata pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia adalah 60).

Berdasarkan hasil wawancara dan sharing ideas dengan ibu lka Ufi
Ernawati, A.Ma.Pd, guru kelas Il SD Negeri Karangrejo 5, rendahnya
keterampilan berbicara khususnya bercerita siswa disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu: (1) siswa kurang berminat pada pembelajaran keterampilan
bercerita. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa pembelajaran bercerita
merupakan materi yang tidak menyenangkan. Menurut mereka, cara mengajar
guru dalam pembelajaran berbicara kurang menarik; (2) guru mengalami
kesulitan untuk membangkitkan minat siswa dalam pembelajaran
keterampilan bercerita. Guru mengeluhkan bahwa konsentrasi sebagian besar
siswa pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung tidak terfokus pada
pelajaran. Pada umumnya, hanya siswa yang duduk di tempat duduk deretan
depan yang dengan seksama memperhatikan penjelasan guru, sementara itu
siswa yang duduk di tempat duduk deretan tengah dan belakang lebih banyak
melakukan aktivitas lain selain memperhatikan materi yang disampaikan guru
seperti berbicara dengan teman sebangku atau saling melempar kertas dan alat

tulis dengan teman yang lain; (3) sebagian besar siswa mengalami kesulitan



dan tampak takut untuk mengungkapkan pendapat dengan bahasa yang baik
dan benar ketika guru memberi pertanyaan atau meminta siswa untuk tampil
di depan kelas, serta siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran yang
sedang berlangsung; (4) guru mengalami kesulitan untuk menemukan
alternatif metode dan media pembelajaran yang tepat untuk mengajarkan
keterampilan bercerita kepada siswa selain buku teks Bahasa Indonesia yang
biasa dipergunakannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menerapkan metode
kooperatrif tipe Jigsaw karena dipandang efektif menciptakan interaksi yang
asah, asih, dan asuh sehingga tercipta learning community sehingga dapat
meningkatkan keterampilan bercerita pada siswa kelas 111 SDN Karangrejo 5

Kecamatan Kerjo Kabupaten Karanganyar.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis dapat
mengidentifikasi masalah sebagai berikut.
1. Siswa kurang berminat pada pembelajaran keterampilan bercerita;
2. Guru mengalami kesulitan untuk membangkitkan minat siswa dalam
pembelajaran keterampilan bercerita;
3. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung;
4. Guru mengalami kesulitan untuk menemukan alternatif metode dan media
pembelajaran yang tepat untuk mengajarkan keterampilan bercerita kepada

siswa.



. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Apakah metode kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran keterampilan bercerita pada siswa kelas Il SD Negeri
Karangrejo 5?

2. Apakah metode kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan kualitas hasil
pembelajaran keterampilan bercerita pada siswa kelas Il SD Negeri

Karangrejo 5?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini untuk:

1. Membuktikan bahwa penerapan metode kooperatif tipe Jigsaw dapat
meningkatkan kualitas proses pembelajaran keterampilan bercerita pada
siswa kelas 111 SD Negeri Karangrejo 5.

2. Membuktikan bahwa penerapan metode kooperatif tipe Jigsaw dapat
meningkatkan kualitas hasil pembelajaran keterampilan bercerita pada

siswa kelas 111 SD Negeri Karangrejo 5.

. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
a. Memperluas wawasan dalam khasanah keilmuan pembelajaran Bahasa
Indonesia khususnya pembelajaran keterampilan bercerita;

b. Sebagai acuan pembelajaran keterampilan bercerita.



c. Sebagai acuan pembelajaran keterampilan bercerita dengan penerapan

metode kooperatif tipe Jigsaw.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1) Memberikan kemudahan siswa dalam mengemukakan ide yang
mereka punya dalam kelompok Jigsaw;
2) Meningkatnya keterampilan bercerita siswa;
3) Menjadikan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga
siswa termotivasi dan merasa antusias dalam mengikuti

pembelajaran.

b. Bagi guru
1) Meningkatnya kemampuan guru dalam mengatasi kendala
pembelajaran keterampilan bercerita dan mengelola kelas;
2) Dapat mengembangkan pembelajaran keterampilan bercerita

dengan penggunaan metode pembelajaran yang inovatif.

c. Bagi sekolah
1) Hasil penelitian dapat dijadikan acuan dalam upaya pengadaan
inovasi pembelajaran bagi para guru lain dalam mengajarkan
materi menulis;
2) kualitas hasil pembelajaran  meningkat, terutama hasil

pembelajaran menulis narasi.





